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Moonlighting berarti bekerja di luar daripada tempat bekerja biasanya atau pekerjaan 
sampingan. aktivitas moonlighting yaitu kegiatan yang dilakukan oleh dosen dalam 
melakukan pekerjaan sampingan. Dimana ada 3 indikator dalam mengukur moonlighting 
yaitu: 1). Waktu yang dihabiskan pada Universitas yang lain yaitu jam kerja dosen yang 
dilakukan saat melakukan pengajaran di Universitas selain homebasenya .2). Jumlah kelas 
kuliah yaitu jumlah kelas kuliah yang dimiliki oleh dosen dalam melakukan pengajaran 
kepada mahasiswa di tempat mengajar dosen. 3). Aktivitas lain yang menghasilkan 
pendapatan yaitu kegiatan lain yang dimiliki oleh dosen selama mengajar pada Perguruan 
Tinggi. Penelitian ini merupakan penelitian case studi yang bertujuan untuk mengeksplorasi 
aktivitas moonligthing terhadap kinerja dosen. 
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INTRODUCTION 
Kinerja dosen yang tinggi akan memberikan dampak terhadap peningkatan 
keberhasilan bagi perguruan tinggi dalam penyelenggaraan pengelolaan 
pendidikan. namun permasalahan yang terjadi adalah masih adanya dosen yang 
belum optimal dalam melakukan kegiatan Tridharma perguruan tinggi. Kinerja 
dosen belum optimal karena belum terpenuhinya kuota mengajar sebanyak 12 SKS, 
kegiatan penelitian masih rendah, belum terpenuhinya kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat setiap tahunnya, masih rendahnya minat dosen untuk 
mengurus pangkat fungsional dan belum optimalnya fungsi pelatihan dan 
pengembangan dosen utamanya dalam mencapai studi lanjut. Selain itu masih 
kurangnya dukungan informasi teknologi dalam memback up proses 
pembelajaran, metode mengajar yang belum maksimal (Nursyamsi, 2019).  
Berdasarkan gambaran umum mengenai kinerja dosen di Indonesia yang 
selama ini ditemukan masih adanya gap, yang salah satu faktor yang 
mengakibatkan kinerja dosen yang masih belum optimal karena faktor kompensasi 
yang masih rendah. Sehingga secara langsung dosen melakukan praktek 
moonlighting yakni para dosen harus mengajar di dua hingga tiga kampus guna 
memenuhi kebutuhan hidup, dan kondisi ini tentu saja tidak layak bagi seorang 
dosen karena akan mempengaruhi terbengkalainya tugas-tugas wajib mereka yang 
lain, yaitu penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Tenrisau, 2019).  
Moonlighting  merupakan istilah lain dari side job atau pekerjaan 
sampingan, hal ini didasari dari pendapat yang dikemukakan oleh Ara & Akbar 
(2016) bahwa Moonlighting dipahami sebagai pekerjaan sampingan di luar jam 
kerja normal, sejumlah anggota angkatan kerja berkontribusi ke pasar sekunder 
dengan bekerja jam kerja tambahan, baik melalui pekerjaan tambahan atau melalui 
wirausaha. Moonlighting dosen yang dapat diartikan sebagai tenaga pengajar di 
Perguruaan tinggi yang melakukan pekerjaan tambahan dengan alasan individu 
dosen yang bersangkutan menerima penghasilan tambahan selama mengajar di 
beberapa Perguruan tinggi.  
Aktivitas pekerjaan sampingan (Moonlighting) dosen mempengaruhi 
kinerjanya. Penelitian yang dilakukan oleh Ologunde, Akindele, & Akande (2013) 
menunjukkan bahwa jika dosen mengajar lebih dari satu universitas, kinerjanya 
sebagai dosen akan berpengaruh negatif. Adanya hubungan negatif antara aktivitas 
moonlighting yang dilakukan oleh dosen dengan kinerjanya, artinya dosen yang 
mengajar di sejumlah perguruan tinggi mengakibatkan kinerjanya akan menurun. 
Menurut Kisumano & Wa-Mbaleka (2017) yang mengeksplorasi bahwa 
Professor di Universitas Kristen Pedesaan, di mana secara kebijakan kampus tidak 
diperbolehkan melakukan moonlighting. Temuannya menunjukkan bahwa kerja 
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sampingan terjadi karena alasan keuangan, sebagai mekanisme hedging terhadap 
ketidakpastian masa depan dan cara untuk memanfaatkan peluang yang tersedia 
untuk jaringan untuk peningkatan kapasitas intelektual professor, dan untuk 
peringkatan akademik di tingkat nasional.  
Orang yang terlibat dalam moonlighting baik untuk motif finansial atau non 
finansial. Mereka menemukan bahwa orang-orang bekerja sambilan untuk 
mengatasi masalah keuangan mereka atau meningkatkan kewajiban keuangan 
dalam keluarga mereka untuk memenuhi prioritas non finansial. Para karyawan 
melakukan pekerjaan sampingan sesuai dengan waktu luang mereka tidak hanya 
untuk motif. Jumlah total jam yang dihabiskan dalam pekerjaan sekunder dan 
finansial, motif non finansial mungkin menjadi faktor untuk menentukan jenis 
moonligthing dan tingkatannya. Mereka mengidentifikasi bahwa banyak faktor 
yang dapat menyebabkan karyawan menjadi pekerja ganda salah satunya adalah 
jumlah anggota keluarga yang menjadi faktor utama. Studi ini juga mengatakan 
bahwa niat moonligthing bervariasi dari karyawan yang sudah menikah hingga 
karyawan yang belum menikah. Pengalaman kerja merupakan faktor penting yang 
mengarah pada niat moonligthing. Motif moonligthing juga tergantung pada 
faktor-faktor demografis. 
LITERATUR REVIEW 
Teori Goal setting merupakan bagian dari teori motivasi yang dikemukakan oleh 
Locke & Latham (2002). Teori ini menjelaskan hubungan antara tujuan yang 
ditetapkan dengan prestasi kerja (kinerja). Konsep dasar teori ini adalah 
seseorang yang memahami tujuan (apa yang diharapkan organisasi kepadanya) 
akan mempengaruhi perilaku kerjanya. Teori ini juga menyatakan bahwa 
perilaku individu diatur oleh ide (pemikiran) dan niat seseorang. Sasaran dapat 
dipandang sebagai tujuan/tingkat kinerja yang ingin dicapai oleh individu. Jika 
seorang individu berkomitmen untuk mencapai tujuannya, maka hal ini akan 
mempengaruhi tindakannya dan mempengaruhi konsekuensi kinerjanya. 
Dengan menggunakan pendekatan goal setting theory, individu yang melakukan 
aktivitas moonlighting dengan tujuannya adalah ingin memperoleh pengalaman 
kerja, sehingga dapat memenuhi kinerja dosen yang tertuang dalam tridarma 
perguruan tinggi. Dengan kata lain, tujuan melakukan aktivitas moonlighting 
adalah factor penentu tercapainya kinerja yang baik. Semakin tinggi faktor 
penentu tersebut maka akan semakin tinggi pula kemungkinan pencapaian 
kinerjanya. 
Moonlighting disebut sebagai multi-job holding umumnya dipahami sebagai 
memiliki pekerjaan kedua atau ketiga, biasanya paruh waktu, di samping 
pekerjaan penuh waktu utama (Betts, 2006). Sedangkan Shishko & Rostker (1976) 
juga mendefinisikan moonlighting sebagai situasi di mana seorang individu 
Aktivitas Moonligthing Terhadap Kinerja Dosen........... 
DOI: 10.37531/yum.v11.12 
  YUME : Journal of Management, 3(3), 2020 | 109 
mempertahankan pekerjaan utama dan terlibat dalam pekerjaan tambahan untuk 
mendapat bayaran. Dimasukkannya persyaratan bahwa kegiatan penerangan 
sambilan dibayar pekerjaan membedakannya dari hobi dan panggilan dan minat 
lainnya, Menurut EG, NL, & SM (2009) tren moonlighting sedang meningkat di 
sektor pendidikan dan khususnya di organisasi sektor publik. Alasan adanya 
praktik moonlighting dianggap finansial, intelektual atau sosial.  
Moonlighting dapat menjadi salah satu jembatan untuk mendapatkan 
pengalaman dan keterampilan dalam mengelola bisnis dengan mengasahnya di 
luar jam kerja tanpa harus meninggalkan pekerjaan utama tersebut. Menurut 
Mulokozi (2015) aktivitas moonlighting yaitu kegiatan yang dilakukan oleh 
dosen dalam melakukan pekerjaan sampingan. Dimana ada 3 indikator dalam 
mengukur moonlighting yaitu : 
1. Waktu yang dihabiskan pada Universitas yang lain yaitu jam kerja dosen 
yang dilakukan saat melakukan pengajaran di Universitas selain homebasenya. 
2. Jumlah kelas kuliah yaitu jumlah kelas kuliah yang dimiliki oleh dosen 
dalam melakukan pengajaran kepada mahasiswa di tempat mengajar dosen. 
3. Aktivitas lain yang menghasilkan pendapatan yaitu kegiatan lain yang 
dimiliki oleh dosen selama mengajar pada Perguruan Tinggi. 
Case Based Experiental Value adalah proses pembentukan pengetahuan atau 
keterampilan tentang metode suatu pekerjaan. Indikator yang digunakan dalam 
mengukur case based experiential value adalah : 
1. Lama waktu/masa kerja. Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja 
yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan 
dan telah melaksanakannya dengan baik.  
2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Pengetahuan 
merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang 
dibutuhkan oleh pegawai. Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk 
memahami dan menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan. 
Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan 
untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan.  
3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. Tingkat penguasaan 
seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik peralatan dan teknik 
pekerjaan. 
4. Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs). Sikap dan kebutuhan untuk 
meramalkan tanggung jawab dan wewenang seseorang.  
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5. Kemampuan analitis dan manipulative. Kemampuan analitis dan 
manipulatif untuk mempelajari kemampuan penilaian dan penganalisaan. 
Keterampilan dan kemampuan tehnik untuk menilai kemampuan dalam 
pelaksanaan aspek-aspek tehnik pekerjaan. 
Kinerja dosen yaitu perilaku yang menunjukkan hasil kerja atau pelaksanaan 
suatu pekerjaan menurut UU. No. 14 tahun 2005 yaitu : 
1. Pendidikan dan pengajaran yaitu prestasi yang dicapai dosen dalam 
melakukan kegiatan mendidik dan mengajar.  
2. Penelitian dan pengembangan karya ilmiah adalah proses penemuan yang 
mempunyai karakteristik sistematis, terkontrol, empiris, dan mendasarkan pada 
penelitian yang dilakukan. 
3. Pengabdian kepada masyarakat yaitu prestasi yang dicapai dosen dalam 
melakukan kegiatan pelayanan kepada masyarakat.  
4. Kegiatan penunjang karier yaitu kegiatan yang dilakukan oleh dosen 
untuk membantu dosen terlibat dalam berbagai kegiatan forum pendidikan. 
 
METODE PENELITIAN. 
Penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus dengan menggunakan jenis 
studi kasus diskrptif, pada jenis studi kasus ini semua kesimpulan akan dijabarkan 
dengan bentuk diskrpsi yang dikaitkan dengan teori dan temuan (Andi Batary 
Citta, et,al, 2019). Melalui studi ini pustaka ini diharapkan akan memberikan 
wawasan lebih mendalam kepada halayak umum dalam memahami metode studi 
kasus (Case Studies), studi kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta 
literature ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai, norma, yang 
berkembang pada situasi social yang diteliti. Kemudian dari bahasan tersebut 
dikumpulkan menjadi satu untuk kemudian dilakukan penelaahan yang lebih 
dalam. (Sugiono,2012) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut Kimmel & Conway (1996) berpendapat bahwa moonlighting untuk 
menstabilkan pendapatan keluarga mereka ketika tingkat pengangguran tinggi, gaji 
rendah, dan ketika ada beberapa harapan dalam "kenaikan penurunan ekonomi masa 
depan". 
Ada 4 (empat) model moonlighting yang umum diketahui, yakni sebagai berikut :  
1. Menjadi karyawan perusahaan kedua  
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Dalam model ini seseorang yang melakukan moonlighting bekerja sebagai karyawan 
sambilan dari suatu instansi/lembaga/perusahaan lain. Sebagai contoh, Seseorang 
yang bekerja pada departemen IT, di luar kantor juga bekerja sebagai Database 
Programmer untuk sebuah jaringan toko retail konveksi. Tugasnya membuat dan 
mengupdate database inventori sekitar jaringan toko yang dimiliki perusahaan 
tersebut. Karena sifat pekerjaannya yang luwes, maka sang karyawan hampir tidak 
pernah datang ke toko-toko tersebut. Ia cukup melakukan entry data di rumahnya 
pada malam hari atau pada hari libur. Namun, ia tercatat sebagai “karyawan” 
perusahaan tersebut dan menerima gaji setiap bulan.  
2. Menjual barang dan jasa  
Kategori ini seseorang dapat melakukan pekerjaan sambilan dengan barang 
dan/atau jasa. Semua jenis barang dan jasa dapat ditawarkan dengan mengambil 
keuntungan usaha skala kecil.  
3. Menjual keahlian  
Kategori ini apabila seseorang menguasai keahlian dalam bidang tertentu, maka ia 
dapat menjual keahlian tersebut dengan menjalankan usaha konsultasinya. 
Misalnya konsultan pajak, konsultan politik dan spesialisasi lain yang semakin 
berkembang.  
 
4. Menjalankan usaha sendiri  
Seseorang yang merintis usaha sendiri dengan memulainya melalui moonlighting. 
Namun karena, dilakukan secara paruh waktu, maka ia harus menimbang baik-
baik bidang yang dipilih. Karena sesuai dengan prinsip moonlighting, yakni 
mengerjakan apa yang disukai, maka seharusnya bidang usaha yang dipilih juga 
harus memenuhi lebih dari sekedar menjanjikan keuntungan keuangan.  
Berbeda dengan pekerjaan sambilan yang dilakukan secara tradisonal, 
moonlighting yang dilakukan dewasa ini dalam beberapa kasus lebih merupakan 
pilihan hidup. Sebagian orang melakukan moonlgthing bukan karena daya tarik 
finanasial semata. Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa alasan untuk 
mendapatkan penghasilan tambahan atau keuntungan finansial jangka pendek tetap 
menjadi alasan dominan. Sebagai gambaran, hasil survei “Issues in Labor Stattistics” US 
Department of Labor September 2002, memperlihatkan data kualitatif mengenai 
alasan orang melakukan pekerjaan ganda (moonlighting). 
Alasan Melakukan Moonlighting 
NO Alasan Presentasi 
1 Mencari uang tambahan 35.4%  
2 Memenuhi pengeluaran atau membayar 
utang 
27.8%  
3 Menikmati pekerjaan kedua 17.4%  
4 Membangun bisnis atau mendapatkan 
pengalaman 
4.6%  
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5 Alasan lain 12.5%  
6 Tidak ada alasan 2,3 % 
Sumber: Randal S Hansen, Ph.D (http:/www.quintcareers.com), 2018 
Dari tabel tersebut jelas terlihat bahwa pertimbangan finansial masih menjadi 
alasan utama orang melakukan moonlighting, disusul dengan melakukan pekerjaan 
yang disenangi. Kecenderungan tersebut seolah mendukung teori Abraham Maslow 
bahwa manusia pertama sekali harus memenuhi kebutuhan hidupnya sebelum 
meimikirkan untuk melakukan apa yang disenangi atau berusaha menggapai impian 
atau obsesi.  
Dalam dunia kerja yang kian kompetitif perusahaan mengutamakanmerekrut 
pelamar yang berpengalaman. Namun persyaratan itu hanyalah seperti telur dan 
ayam bagi para pencari kerja baru. Bagaimana mereka mendapatkan pengalaman 
kalau belum pernah bekerja sebelumnya. Oleh karena itu setiap siswa atau mahasiswa 
memiliki harus tanggung jawab untuk mempersiapkan diri. Mereka dapat menambah 
pengalaman dengan melakukan moonlighting atau magang sehingga mereka bisa 
mendapatkan pengalaman.  
Moonlighting dapat menjadi salah satu jembatan untuk mendapatkan 
pengalaman dan keterampilan dalam mengelola bisnis dengan mengasahnya di luar 
jam kerja tanpa harus meninggalkan pekerjaan utama tersebut. Dalam Cashflow 
Quadrant (Kiyosaki, 2014), Moonlighter berada dalam kuadran II yang dapat dilihat 






              
         Gambar 1:  The Cashflow Quadrant 
 
Usaha paruh waktu memungkinkan pengusaha “mencoba menjejakkan kaki” 
dan melihat apakah usaha tersebut layak sambil tetap mempertahankan pekerjaan 
purna waktu. Tapi terdapat banyak perangkap yang harus dihindari ketika 
melakukan moonlighting. Untuk itu sekurang - kurangnya terdapat 6 (enam) langkah 
yang harus dilakukan untuk menghindari masalah terkait dengan usaha paruh waktu, 
yakni:  
1. Konflik kepentingan  
Jika usaha paruh waktu yang dijalankan dan pekerjaan purna waktu bergerak pada 
bidang yang sama, maka besar kemungkinan terjadi konflik kepentingan. Dalam 
beberapa kasus, perusahaan dapat memandang moonlighting sebagai sesuatu yang 







Investor  (I) 
Kuadran III 
Bisnis Owner (B) 
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keterampilan baru yang dapat digunakan untuk perusahaan. Beberapa perusahaan 
juga membebaskan karyawannya untuk mencari pengalaman di luar dengan 
mengizinkan karyawannya cuti dan bekerja untuk perusahaan lain. Atau 
perusahaan tersebut meminjamkan tenaga ahli kepada perusahaan lain. 
2. Menentukan kesesuaian paruh waktu  
Beberapa usaha cocok dilakukan secara paruh waktu, sementara yang lain tidak. 
Usaha ritel memerlukan operasi purna waktu, sementara konsultan dapat 
melaksanakan beberapa proyek kecil dengan komitmen waktu yang lebih sedikit.  
3. Mengelola waktu  
Karyawan yang menjalankan paruhwaktu sementara dia juga tetap bekerja 
purnawaktu, akan menguji keterampilan karyawan dalam mengelola waktu. 
Keluarga, teman dan waktu tidur mungkin akan menjadi isu yang paling menonjol.  
4. Membangun dukungan  
Seminggu 40 jam ditambah dengan waktu untuk usaha paruhwaktu akan menyita 
lebih banyak waktu dari pada menjalankan usaha purnawaktu. Oleh sebab itu 
keluarga dan teman kerja perlu memahami beban pekerja yang mengambil usaha 
paruh waktu dan selalu bersedia menawarkan bantuan.  
5. Fokus pada satu usaha  
Godaan pada semua usaha kecil adalah keinginan untuk mengambil semua 
peluang. Ini harus dihindari dengan segala cara. Dengan terbatasnya waktu dan 
sumber daya, memperluas pada usaha lain dapat menguarangi perhatian karyawan 
dari perusahaan paruh waktu. Focus pada satu usaha sampai berhasil.  
6. Ketahui hasil akhir  
Seiring dengan pendirian usaha paruh waktu, karyawan harus memiliki tujuan 
akhir yang jelas dalam kepala. Apakah usaha tersebut hanya alat untuk menambah 
penghasilan, atau apakah suatu hari akan menjadi perusahaan purnawaktu ?. 
Tenaga kerja dari suatu organisasi memainkan peran penting dalam 
pencapaian tujuan dan kelancaran fungsinya. Praktek sambilan mencerminkan 
tingkat kepuasan karyawan dengan organisasi mereka. Alasan moonlighting dapat 
dieksplorasi dengan menganalisis hubungan antara kepuasan kerja dan 
moonlighting. Jika seorang karyawan tidak cukup termotivasi dan tidak puas dengan 
jam kerja atau kondisi kerja pada pekerjaan utama, ia akan memilih untuk mencari 
pekerjaan tambahan dengan pekerjaan pertama. Telah diamati bahwa motif 
karyawan yang mencari pekerjaan kedua atau memutuskan untuk melanjutkan 
yang sama  terkait dengan tingkat kepuasan kerja dengan organisasi. 
KESIMPULAN 
Berkaitan dengan kinerja dosen, tidak dapat dipungkiri bahwa tidak mudah bagi 
sebuah institusi pendidikan apalagi perguruan Tinggi swasta, untuk membuat 
seorang dosen tidak melakukan aktivitas moonlighting, ini disebabkan karna tidak 
adanya aturan baku yang melarang dosen dalam melakukan aktivitas moonlighting, 
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seorang dosen bisa saja melakukan aktuvitas moonhligthing selama tidak menggangu 
aktivitas pekerjaan utamanya sebagai dosen, mereka bisa melalukan moonlighting 
diluar jam kerjanya. Apabila seorang dosen melakukan aktivitas moonlighting, maka 
akan memberikan nilai tambah yaitu berupa nilai pengalaman kerja, sehingga 
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